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Abstrak 
Sinyal suara merupakan sound pressure level (SPL) yang membawa informasi tertentu dengan 
standart unit pengukuran decibel (dB). Sinyal suara dianalisa dan diukur menggunakan spectrum 
analyzer dan audio analyzer. Spectrum analyzer merupakan instrumen yang mengukur dan 
mencitrakan sinyal input terhadap frekuensi. Audio analyzer merupakan instrumen untuk testing 
product dan mengukur parameter audio tunggal berupa distortion analyzer, spectroanalyzer, 
frequency counter, AC voltmeter, DC voltmeter, frequency oscillograph. Audio analyzer VA-2230 
merupakan alat ukur audio multifungsi meliputi pengukuran sinyal generator dengan respon yang 
sangat cepat dan kestabilan tinggi. Real time type atau non scanning type merupakan tipe  audio 
analyzer dengan metode pengukuran untuk menangkap semua sinyal pada bandwith tertentu dan 
menganalisanya secara real time. Parameter audio yang diukur dalam penelitian ini adalah sound 
pressure level (SPL), yang diujikan pada dua modul audio mixer untuk memperoleh tingkat 
akurasi dan presisi penguatan (gain) dengan membandingkan pengukuran level tegangan dan 
analisa perhitungan simpangan baku pada Audio analyzer VA-2230 dan oscilloscope. Spesifikasi 
parameter rangkaian audio mixer pertama yang diukur VR Gain ± 5Ω, frequency input 1 kHz, 
level input -74 dBu, standar level 8 ± 2 dBu. Rangkaian audio mixer kedua disetting pada Gain 
MIC 1 min. frequency input 1 kHz, level input 9 dBu, standar level 16 ± 2 dBu, Gain MIC 1 max. 
frequency input 1 kHz, level input -35 dBu, standar level 16 ± 2 dBu. Data hasil pengukuran 
rangkaian pertama, simpangan baku 11,97, Gain Audio Analyzer 82.1000199dB, Gain 
oscilloscope 82.0058262dB. Data hasil pengukuran rangkaian kedua, simpangan baku MIC 1 min 
0.21261, simpangan baku MIC 1 max. 0.0672, Gain oscilloscope 16.106dBu. 
Kata Kunci: gain, real time, audio analyzer. 
 
Abstract 
Sound signal as sound pressure level (SPL) take information with standart unit of measurement is 
the decibel. Sound system analized and measured using spectrum analyzer and audio analyzer. 
Spectrum analyzer is an instrument that measure and imitate input signal to frequency. Audio 
analyzer is an instrument for testing product and measuring single audio parameters such as 
distortion analyzer, spectroanalyzer, frequency counter, AC voltmeter, DC voltmeter, frequency 
oscillograph. Audio analyzer VA-2230 is a multifunctional audio measuring instrument including 
signal generator measurement with very fast response and high stability. Real time type or non 
scanning type is an audio analyzer type with a measurement method to capture all signals at a 
specific bandwidth and analyze them in real time. The audio parameter measured in this study is 
the sound pressure level (SPL), which is tested on two audio mixer modules to obtain the level of 
accuracy and gain precision by comparing voltage level measurements and standard deviation 
calculation analysis on VA-2230 Audio analyzer and oscilloscope. The first measurement of audio 
mixer circuit parameters measured VR Gain ± 5Ω, input frequency 1 kHz, input level -74 dBu, 
standard level 8 ± 2 dBu. The second audio mixer circuit is set on Gain MIC 1 min. Frequency 
input 1 kHz, input level 9 dBu, standard level 16 ± 2 dBu, Gain MIC 1 max. Frequency input 1 
kHz, input level -35 dBu, standard level 16 ± 2 dBu. Data of first circuit measurement, standard 
deviation 11.97, Gain Audio Analyzer 82,1000199dB, Gain oscilloscope 82,0058262dB. Data of 
second circuit measurement, standard deviation of MIC 1 min 0,21261, standard deviation of MIC 
1 max. 0.0672, Gain oscilloscope 16,106dBu. 
Key words: gain, real time, audio analyzer. 
PENDAHULUAN 
Volume level suara yang merambat di udara dan didengar secara langsung oleh telinga manusia  atau melalui 
microphone ditunjukkan melalui sound pressure level (SPL). Telinga manusia merespon tekanan udara yang 
diteruskan menuju gendang telinga untuk dikirim sebagai sinyal suara pada otak. Standar unit pengukuran sound 
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pressure level (SPL) adalah decibel (dB). Huruf “B” merupakan singkatan dari nama Alexander Graham Bell 
(1847-1922) (Bell, Spl, & Pascal, 1922). Perkembangan teknologi audio semakin meningkat, khususnya dalam 
technical training sehingga dibutuhkan informasi untuk membuktikan sifat fisik suara  dalam proses audio 
system dengan mengembangkan mathematical tools. Aplikasi yang digunakan harus seimbang antara pendekatan 
matematik dengan kondisi riil pada audio system untuk memperoleh pemahaman dari pendekatan formula 
matematis tersebut (Brown, n.d.).  
Sinyal merupakan bentuk fisik dengan beragam variabel yang dengannya informasi dapat disampaikan, 
pendekatan matematis dalam sinyal dapat dianalisa dalam bentuk sinyal discrete-time. Fast Fourier Transform 
merupakan algoritma optimasi untuk menyelesaikan persamaan DFT—Discrete Fourier Transform (Devi & 
Shinde, 2013). Analisis spektrum juga digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam audio system. 
Spektrum analisis adalah teknik menganalisa sinyal dengan mentranslasikan sinyal dari domain waktu ke dalam 
domain frekuensi. Spektrum analisis dapat diaplikasikan dalam jangkauan yang luas, khususnya untuk beberapa 
sinyal yang memiliki karakteristik tidak signifikan dalam domain waktu. Alat yang digunakan untuk 
mengobservasi spektrum secara langsung adalah spectrum analyzer (Hengjun & Wenxing, 2015).  
Spectrum analyzer merupakan instrumen yang mengukur besarnya sinyal input terhadap frekuensi sampai 
batas frekuensi maksimal instrumen tersebut. Spectrum analyzer mengukur sinyal elektrik yang berupa spektrum 
seperti acoustic pressure waves dan optical light waves(Thomas & Haider, 2013). Analisis audio system selain 
menggunakan analisis spektrum dapat juga dilakukan dengan analisis suara secara langsung dengan metode 
pengukuran. Audio analyzer adalah alat yang digunakan untuk mengukur parameter alat audio tunggal seperti 
mike, audio power amplifier dan speaker sehingga dihasilkan performansi kombinasi peralatan audio yang 
seimbang. Pengukuran yang dilakukan audio analyer berupa  distortion analyzer, spectroanalyzer, frequency 
counter, AC voltmeter, DC voltmeter, frequency oscillograph (Thomas & Haider, 2013).  Metode real time 
dibangkitkan dalam basis waktu riil untuk menghasilkan bandwidth yang teliti (Thomas & Haider, 2013). Audio 
analyzer banyak digunakan di industri alat musik untuk testing product sehingga diperoleh produk yang stabil 
dan akurat. Salah satu parameter audio yang dapat mempengaruhi balancing instrumen musik adalah 
pengukuran volume level yang dapat dianalisa menggunakan metode real time untuk menghasilkan bandwidth 
yang teliti. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana menganalisa pengukuran gain pada volume level suara 
yang dilakukan dengan menggunakan alat ukur audio analyzer VA-2230 dan membandingkan dengan hasil 
pengukuran oscilloscope untuk menentukan tingkat akurasi dan presisi. Wawasan dan rencana pemecahan 
masalah dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan, melakukan studi literatur yang mendukung 
penelitian, melaksanakan pengukuran dan analisa data. Tujuan penelitian adalah menganalisa pengukuran gain 
pada volume level dengan menggunakan audio analyzer VA-2230 dengan metode real time, untuk menghasilkan 
pengukuran yang akurat dan presisi. Kajian teoritik diperlukan dalam penelitian ini untuk mempermudah proses 
penelitian, kajian teotitik meliputi: 
1. Decibel 
Desibel adalah cara untuk mengekspesikan "seberapa banyak" relefansi persepsi manusia terhadap 
kenyaringan (loudness). Parameter desibel (dB) sangat bermanfaat dalam praktik audio, memungkinkan untuk 
perubahan  parameter sistem seperti power, voltage atau distane yang berhubungan dengan perubahan level 
suara. Pada dasarnya desibel adalah satuan yang menggambarkan suatu perbandingan atau rasio. Secara definisi, 
desibel yang sering disingkat dengan “dB” ini dapat diartikan sebagai “Perbandingan antara dua besaran dalam 
skala Logaritma”.  
 
Gambar 1. Persamaan satuan decibel dalam Sistem Audio 
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Penguatan sinyal suara bersifat tidak linear sehingga tidak dapat menggunakan perkalian kelipatan langsung 
sehingga menggunakan satuan desibel yang berskala logaritma.  
Tabel 1. Besaran yang menggunakan penguat desibel dalam industri audio 
 
 
Besaran-besaran yang mengunakan skala penguatan desibel tersebut diantara seperti penguatan pada daya, 
tegangan, arus dan juga intensitas suara seperti ditunjukkan dalam tabel 1.(Brown, n.d.). Penguatan atau gain 
suatu sinyal akan ditandai dengan tanda “+” (positif) sedangkan pelemahan atau loss akan ditandai dengan tanda 
“-” (negatif).   
 
2. Real Time Audio Analyzer dan Real Time Spectrum Analyzer 
Alat analisa spektrum waktu nyata beroperasi dengan cara yang berbeda dengan penganalisis spektrum 
menyapu atau superheterodyne normal. Audio Analyzer ini bebas dari segala jenis tuning, bekerja pada sinyal 
dalam bandwidth dan menganalisa secara real time. Real Time Audio Analyzer menangkap bentuk gelombang di 
memori dan kemudian menggunakan teknologi transformasi Fourier yang cepat untuk menganalisis bentuk 
gelombang dengan sangat cepat, yaitu secara real-time seperti ditunjukkan dalam gambar 2 (Thomas & Haider, 
2013).  Real-Time Spectrum Analyzer dirancang untuk mengatasi tantangan pengukuran yang terkait dengan 
sinyal RF transien dan dinamis seperti yang dijelaskan pada bagian sebelumnya. Konsep fundamental analisis 
spektrum real-time adalah kemampuan untuk memicu sinyal RF, menangkapnya dengan mulus ke dalam 
memori, dan menganalisisnya di beberapa domain. Hal ini memungkinkan untuk mendeteksi dan 
mengkarakterisasi sinyal RF yang berubah dari waktu ke waktu (Textronix, Manual Guide). 
 
Gambar 2. Multichannel Real-time spectrum analyzer concept 
Gambar 2 menunjukkan Real-time spectrum analyzer multichannel yang memiliki sejumlah band pass Filter, 
yang dapat menerima berbagai kejadian Sinyal yang jika berada dalam kisaran filter. Kisaran maksimum Filter 
bisa berkisar beberapa kHz. Teknologi ini tidak dapat digunakan untuk deteksi sinyal dengan jangkauan tinggi 
karena memerlukan banyak filter. (Thomas & Haider, 2013).  
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3. Akurasi dan Presisi 
Akurasi pengukuran atau pembacaan dapat didefinisikan sebagai selisih atau kedekatan antara nilai yang  
terbaca dari alat ukur dengan nilai sebenarnya. Pengukuran instrumen tidak hanya pada tingkat akurasi tetapi 
beberapa pengukuran diperlukan untuk menentukan presisi. Presisi merupakan istilah yang dapat menyatakan 













Gambar 3. Akurasi dan Presisi terhadap Nilai Terukur dan Nilai Sesungguhnya 
Jika sejumlah pembacaan diambil pada besaran input yang sama menggunakan instrumen dengan presisi 
tinggi, maka sebaran pembacaan akan sangat kecil. Presisi yang tinggi tidak berarti apa-apa terhadap akurasi 
sebuah pengukuran. Ketelitian (presisi) maupun akurasi dapat diukur dari metode standar deviasi. Presisi 
ditentukan dengan keragaman variabel yang akan diukur terhadap rata-ratanya sedangkan nilai akurasi 
bergantung dari standar deviasi dan banyaknya sampel dengan kata lain akurasi dipresentasikan dengan besarnya 
kesalahan baku atau standar error of mean (SEM). Simpangan baku (Standard deviation) adalah suatu nilai yang 
menunjukan tingkat (derajat) variasi kelompok atau ukuran standar penyimpangan dari reratanya yang 
dinyatakan dalam unit pengukuran yang sama sebagai sebuah data (Gurusinga& Sibarani, 2011).  
 
METODE 
Rancangan penelitian dilakukan dengan cara melakukan pengujian alat ukur yaitu dengan melakukan 
pengukuran audio mixer dengan menggunakan alat ukur audio yaitu audio analyzer dengan metode real time dan 
membandingkan dengan melakukan pengukuran audio mixer dengan menggunakan oscilloscope. Sasaran 
penelitian adalah untuk membuktikan tingkat akurasi dan presisi pada pemakaian metode Real-Time pada 
pengukuran gain. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menentukan parameter awal audio mixer yang 
akan diukur, kemudian menghitung parameter gain awal dengan mengkonversikan nilai tegangan (level) dalam 
dBu kedalam bentuk tegangan efektifnya. Pengukuran dilakukan dengan melakukan setting variabel VR gain 
(kΩ) untuk rangkaian audio mixer pertama, dan variabel VR untuk min-max (10 sampel) untuk rangkaian audio 
mixer ke dua. Analisis data dilakukan dengan menghitung nilai level dBu dan menghitung nilai simpangan baku 
(stadart deviasi) dari data hasil pengukuran dan membandingkan data dengan pengukuran yang dilakukan 
dengan ocilloscope. Pada penelitian ini, digunakan Audio analyzer VA-2230 sebagai objek penelitian. Audio 
analyzer VA-2230 memiliki banyak fitur pengukuran dintaranya adalah pengukuran frekuensi, pengukuran daya, 
total tingkat distorsi dan pengukuran tingkat distorsi harmonik, analisis harmonik, pengukuran rasio S / N, 
pengukuran rasio, pengukuran SINAD, pengukuran tingkat DC, dan lain-lain. Audio analyzer VA-2230 
memiliki satu rangkaian pengukuran dan dua rangkaian input. Dengan demikian, ia mampu melakukan berbagai 
pengukuran dari dua sinyal input seperti sinyal audio stereo. Audio analyzer mempekerjakan sebuah genrator 
sinyal terprogram terdiri dari DNS generator (5Hz sampai 20 KHz) dan RC generator 20.1 KHz hingga 110 
KHz. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil pengukuran diperoleh dengan melakukan pengukuran pada modul audio mixer dengan specifikasi 
dan blok diagram yang ditunjukkan dalam gambar 4 dan tabel 2. 
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Gambar 4. Blok Diagram Modul Rangkaian Audio Mixer 
 
Tabel 2. General Specification Modul Rangkaian Audio Mixer 
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Parameter awal rangkaian audio mixer ditentukan sebelelum melaukan pengukuran menggunakan audio analyzer 
dan oscilloscope, parameter awal ditunjukkan dalam Tabel 3. 















1 Gain Max ( ±5Ω ) 1000 -74 8 ±2 82.000019 
Rangkaian ke-2 
1 Gain MIC1 Min 1000 9 16 ±2 7.00000001 
2 Gain MIC1 Max 1000 -35 16 ±2 51 
 
Tabel 3 menunjukkan parameter awal setting yang dilakukan pada rangkaian audio mixer dengan tipe yang sama. 
Rangkaian di setting dengan menggunakan frekuensi input 1000 Hz dan VR Gain yang bervariasi, sehingga 
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) 𝑑𝐵         (4) 
Penguatan Tegangan (dB) = 20𝑙𝑜𝑔(𝑉𝑜𝑢𝑡/𝑉𝑖𝑛 )𝑑𝐵      (5) 
Referensi yang digunakan untuk konversi ke dBu adalah tegangan 0.775 Vrms  yang merupakan tegangan untuk 
menghasilkan daya 1 mW pada impedansi sebesar 600 ohm, ditunjukkan dalam persamaan (6). Tegangan 
referensi pada 600 ohm - 1 mW menurut 0 dBm sehingga diperoleh tegangan sesuai persamaan (7) adalah 
774.6mV atau 0.775 Vrms, dimana P adalah daya dan R adalah impedansi. 
𝑉𝑑𝐵𝑢 = 20 log (𝑉/0.775)          (6) 
𝑉 = √𝑃. 𝑅           (7) 
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan 2 rangkaian audio mixer dengan jenis yang sama sehingga 
diperoleh data hasil pengukuran yang ditunjukkan dalam Tabel 4.  
 
Tabel 4. Data Hasil Pengukuran Level Output Audio Mixer dengan Real Time Audio Analyzer  
No. 





Output Level VR 
Min. (dBu) 
Output Level VR 
Max.(dBu) 
1 9.0 -37.760 15.87 16.12 
2 8.0 -36.730 15.92 15.80 
3 7.0 -35.640 16.12 16.01 
4 6.0 -34.300 15.67 16.17 
5 5.0 -32.660 15.90 15.95 
6 4.0 -30.730 15.89 15.87 
7 3.0 -28.250 15.90 15.88 
8 2.0  -24.880 15.74 15.64 
9 1.0 -19.070 16.17 15.71 
10 0.5 -13.500 15.43 15.95 
11 0.1 -2.150 - - 
12 0.005 +8.100 - - 
 
Tabel 4 menunjukkan data hasil pengukuran rangkaian audio mixer, pengukuran rangkaian ke-1 menunjukkan 
output level semakin besar jika setting VR Gain diperkecil. Pada rangkaian ke-2 dengan setting VR Gain pada 
kondisi minimum dan maksimum, output level mencapai nilai konstan. 
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Nilai Gain diperoleh dengan memasukkan tegangan efektif sebagai tegangan input dan tegangan output yang 
diperoleh dari persamaan (6), dimana nilai V adalah tegangan efektif Veff sehingga tegangan efektif dapat 
dihitung menggunakan persamaan (7). 
𝑉𝑒𝑓𝑓 = 0.775.10
𝑉𝑑𝐵𝑢
20          (7) 
Data perhitungan Gain dari pengukuran rangkaian audio mixer ditunjukkan dalam tabel 5. Tabel 5 menunjukkan 
data konversi output level (dBu) kedalam bentuk tegangan efektif Veff dan Gain (dB) pada modul Rangkaian ke-
1 dengan input 0.000154552 Veff dan Rangkaian ke-2 dengan input 2.184246772 Veff dan 0.013781665  Veff. 
 
Tabel 5. Data Nilai Gain Rangkaian Audio Mixer dengan Pengukuran dengan Real Time Audio Analyzer 
No. 
Rangkaian ke-1 
Input Level = -74 dBu = 
0.000154552 Veff 
Rangkaian ke-2 Min. 
Input Level = 9 dBu =  
2.184246772 Veff 
Rangkaian ke-2 Min. 
Input Level = -35 dBu = 



















1 -37.760 0.01003 36.245 15.87 4.817278 6.870 16.12 4.957945 51.120 
2 -36.730 0.011293 37.275 15.92 4.845088 6.920 15.8 4.778611 50.800 
3 -35.640 0.012803 38.365 16.12 4.957945 7.120 16.01 4.895552 51.010 
4 -34.300 0.014938 39.705 15.67 4.707623 6.670 16.17 4.986568 51.170 
5 -32.660 0.018043 41.345 15.9 4.833945 6.900 15.95 4.861852 50.950 
6 -30.730 0.022532 43.275 15.89 4.828383 6.890 15.87 4.817278 50.870 
7 -28.250 0.029978 45.755 15.9 4.833945 6.900 15.88 4.822827 50.880 
8 -24.880 0.044188 49.125 15.74 4.745716 6.740 15.64 4.691392 50.640 
9 -19.070 0.086258 54.935 16.17 4.986568 7.170 15.71 4.729353 50.710 
10 -13.500 0.163795 60.505 15.43 4.579327 6.430 15.95 4.861852 50.950 
11 -2.150 0.605065 71.855 - - - - - - 
12 +8.100 1.969254 82.105 - - - - - - 
 
Pengukuran berikutnya dilakukan pengukuran dengan menggunakan oscilloscope dengan input frekuensi yang 
sama 1000 Hz dan menghitung nilai gainnya. Hasil pengukuran diperoleh nilai tegangan pada oscilloscope dan 
tegangan efektif untuk memperoleh gain dapat diperoleh dengan menghitung tegangan puncak-puncak (Vpp) 
sesuai dengan persamaan (8) dan (9). 




          (9) 
Data hasil pengukuran dan analisa dengan menggunakan oscilloscope ditunjukkan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Data Pengukuran dan Analisa dengan Oscilloscope 
Ket. 
Hasil Pengukuran (div 
V), V/div=0.5 volt 
Vpp Veff VdBu 
Gain 
(dB) 
Rangkaian Ke-1 5.5 2.75 1.947 8.001 82.0005826 
Rangkaian Ke-2 Min. 14 7 4.95 16.106 7.106069927 
Rangkaian Ke-2 Max. 14 7 4.95 16.106 31.1060702 
 
Ketepatan alat ukur atau real time audio analyzer dapat dilihat dari tingkat akurasi dan presisi dari hasil 
pengukuran yaitu output level (dBu). Akurasi menunjukkan kedekatan hasil pengukuran dengan nilai 
sesungguhnya, presisi menunjukkan seberapa dekat perbedaan nilai pada saat dilakukan pengulangan 
pengukuran. Ketelitian (presisi) maupun akurasi dapat diukur dari metode standar deviasi (simpangan baku) 
yang ditunjukkan dengan pesamaan (11) dan kesalahan baku atau standar error of mean (SE) yang ditunjukkan 
dalam persamaan (12). Nilai standar error berkisar 0-1, yang berarti nilai standar error mendekati 0 mempunyai 


















         (11) 




           (12) 
 
Analisa tingkat ketelitian akurasi pada pengukuran ini dilakukan pada rangkaian ke-1 dengan menghitung nilai 
standar deviasi dan presisi dilakukan pada rangkaian ke-2 dengan menghitung nilai standar error. 
Tabel 7. Data Analisa Standar Deviasi dan Standar Error 
No. 
Rangkaian Ke-1 Rangkaian Ke-2 
Output Level 
(dBu) = X1 
X1
2 








1 -37.760 1425.8176 15.87 251.8569 16.12 259.8544 
2 -36.730 1349.0929 15.92 253.4464 15.80 249.6400 
3 -35.640 1270.2096 16.12 259.8544 16.01 256.3201 
4 -34.300 1176.4900 15.67 245.5489 16.17 261.4689 
5 -32.660 1066.6756 15.90 252.8100 15.95 254.4025 
6 -30.730 944.3329 15.89 252.4921 15.87 251.8569 
7 -28.250 798.0625 15.90 252.8100 15.88 252.1744 
8 -24.880 619.0144 15.74 247.7476 15.64 244.6096 
9 -19.070 363.6649 16.17 261.4689 15.71 246.8041 
10 -13.500 182.2500 15.43 238.0849 15.95 254.4025 
11 -2.150 4.6225 - - - - 
12 +8.100 65.6100 - - - - 
 ∑= 303.7700 ∑= 9265.8429 ∑=158.61 ∑=2516.1201 ∑=159.1 ∑=2531.5334 
 S = 11.970 S = 0.21346 S = 0.167796 
  SE = 0.067503 SE = 0.05306180 
 
Tabel 7 menunjukkan nilai standar deviasi dari hasil analisa perhitungan dengan output level modul rangkaian 
audio mixer ke-1 dengan standar deviasi 11.970. Rangkaian audio mixer ke-2 Mic 1 min. menghasilkan standar 
deviasi 0.21346 dan standar error 0.067503, sedangkan audio mixer ke-2 Mic 1 min. menghasilkan standar 
deviasi 0.167796 dan standar error 0.05306180. Analisa hasil pengukuran rangkaian audio mixer ke-1 dapat 
dilihat dari Gambar 5. 
 
Gambar 5. Grafik Hasil Pengukuran Rangkaian Audio Mixer ke-1 
Gambar 5 menunjukkan hasil pengukuran pada tabel 4, dimana semakin kecil VR Gain maka output level 
semakin besar. Pelemahan / Loos terjadi pada setting VR 9 – 0.1 kΩ, sedangkan penguatan terjadi pada VR 0.005 
kΩ, dengan output level 8.100 dBu.  
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Gambar 6. Grafik Gain terhadap VR Gain Rangkaian Audio Mixer ke-1 
Gambar 6 identik dengan gambar 5, hal ini menunjukkan Gain (dB) sebanding dengan Level Output (dBu), 
Loss atau pelemahan terjadi pada setting VR 9 – 0.1 kΩ, sedangkan penguatan / Gain terjadi pada VR 0.005 kΩ, 
dengan Gain 82.105 dB. Semakin besar VR maka kelemahan / Loss semakin besar. Grafik output level terhadap 
pengujian ke-n rangkaian audio mixer ke-2 ditunjukkan dalam gambar 7. Pengukuran ini menghasilkan tingkat 
akurasi dari alat ukur, dengan melakukan pengukuran menggunakan beberapa variabel yaitu VR Gain. Data Gain 
dibandingkan dengan pengukuran menggunakan oscilloscope, diperoleh kedekatan nilai Gain yaitu 82.105 dB 
untuk pengukuran dengan Real Time Audio Analyzer dan 82.0005826 dB untuk pengukuran dengan oscilloscope 




Gambar 7. Grafik Output Level terhadap Pengujian ke-n Rangkaian Audio Mixer ke-2 
 
Gambar 7 merupakan grafik output level terhadap pengujian ke-n rangkaian audio mixer ke-2. Rangkaian 
audio mixer ke-2 disetting dalam kondisi MIC 1 min. Dan max. Grafik perbandingan audio mixer MIC 1 min. 
Dan max. Menunjukkan bahwa output level (dBu) tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Hal ini dapat 
dihubungkan dengan tabel 7, data standar deviasi dan standar error (SE) hasil analisa SE MIC 1 min. = 0.067503 
dan SE MIC 1 max. = 0.05306180, dimana nilai tersebut mendekati nol “0” sehingga dapat disimpulkan hasil 
pengukuran dengan pengambilan beberapa sampel ini memiliki tingkat presisi yang baik. 
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Gambar 8. Grafik Gain (dB) terhadap Pengujian ke-n Rangkaian Audio Mixer ke-2 
Gambar 8 merupakan grafik Gain terhadap pengujian ke-n pada rangkaian audio mixer MIC 1 min. dan max. 
memiliki kesamaan dalam bentuk dengan gambar 7, hal ini menunjukkan bahwa level output (dBu) sebanding 
dengan Gain (dB). 
PENUTUP 
Simpulan 
Analisa pengukuran gain dengan menggunakan Real Time Audio Analyzer VA-2230, menunjukkan tingkat 
akurasi dan presisi alat ukur tersebut sangat baik. Akurasi alat ukur dibuktikan dengan pengukuran modul 
rangkaian audio mixer dengan variabel resistansi input dan dihasilkan output level +8.100 dBu pada resistansi 
0.005kΩ. Pengukuran dibandingkan dengan data dari oscilloscope sebagai nilai sesungguhnya menghasilkan nilai 
8.001 dBu. Presisi alat ukur dibuktikan dengan standar error (SE) dari hasil pengukuran SE MIC 1 min. = 
0.067503 dan SE MIC 1 max. = 0.05306180 dimana nilai tersebut mendekati nol “0” sehingga dapat disimpulkan 
hasil pengukuran dengan pengambilan beberapa sampel ini memiliki tingkat presisi yang baik. 
Saran 
Analisa pengukuran menggunakan Real Time Audio Analyzer VA-2230 dapat digunakan untuk pengukuran 
sistem audio. Analisa pengukuran untuk mmebuktikan tingkat akurasi dan presisi alat ukur dapat dilakukan 
dengan mengukur parameter yang lain. 
DAFTAR PUSTAKA 
Bell, A. G., Spl, S., & Pascal, B. (1922). Audio Basics, 3–39. https://doi.org/10.1016/B978-0-240-82100-
9.00001-0 
Brown, P. (n.d.). Fundamentals of Audio and Acoustics. Handbook for Sound Engineers (Fourth Edi). Elsevier 
Inc. https://doi.org/10.1016/B978-0-240-80969-4.50006-7 
Devi, M. M., & Shinde, P. A. A. (2013). Signal Analysis of Real Time Signals. International Journal of 
Advanced Research in Computer Science and Software Engineering, 3(10), 861–865. 
Gurusinga,Sibarani. (2011). Analisis Rata-rata Nilai Fisika dengan Metode Ekspositori dan Inkuiri di Fakultas 
Teknik Universitas Satya Negara Indonesia. Jurnal Ilmiah Universitas Satya Negara Indonesia Vol.4 No.2, 
28-36 
Hengjun, Z., & Wenxing, W. (2015). A design and Implementation of Portable Spectrum Analyzer. 
International Journal of Multimedia and Ubiquitous Engineering, 10(12), 235–244. 
Thomas, S., & Haider, N. S. (2013). A Study on BASICS OF A SPECTRUM ANALYZER. International 
Journal of Advanced Research in Electrical, Electronics and Instrumentation Engineering, 2(6), 2308–2315. 
